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INTISARI 

 

Latar Belakang: Masa tumbuh kembang bayi merupakan masa keemasan 

sekaligus masa kritis perkembangan seseorang yaitu pada usia 0-12 bulan. 

Dikatakan masa keemasan karena masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidak 

dapat diulang kembali. Dikatakan masa kritis karena pada masa ini bayi sangat 

peka terhadap lingkungan dan membutuhkan asupan gizi serta stimulasi yang baik 

untuk pertumbuhan dan perkembanganya. 

Tujuan : Diketahuinya pengaruh pijat bayi terhadap tumbuh kembang 

bayi usia 0 - 12 bulan di Desa Margodadi Kecamatan Seyegan. 

Metode : Desain penelitian menggunakan pre- experiment desain dengan 

pendekatan One Group Pre Test-Post Test Design untuk mengetahui pengaruh 

pijat bayi terhadap tumbuh kembang pada 34 bayi dengan teknik total sampling 

analisa data menggunakan uji Wilcoxon test. 

Hasil : Hasil dari penelitian yang dilakukan selama 1 bulan sebagian besar 

bayi yang pertamakali melakukan pemijatan berumur 5 bulan dan didominasi oleh 

jenis kelamin perempuan serta anak pertama dan kedua.  

Simpulan : Diketahui tumbuh kembang sebelum dipijat yang mengalami 

suspect sebanyak 8 bayi dari 34 bayi (23,5%), setelah dipijat menjadi 31 bayi 

yang normal (91,2%) dengan p value 0,025 < α (0,05).  

Saran : Pijat bayi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tumbuh 

kembang bayi sebelum dan sesudah treatment di Desa Margodadi Kecamatan 

Seyegan Kabupaten Sleman Tahun 2015. Diharapkan dapat memotivasi ibu bayi 

untuk dapat terus melakukan pijat bayi secara terus menerus walaupun penelitian 

ini sudah berakhir, dan dapat mengajarkan kepada masyarakat sekitar yang 

memiliki bayi baru lahir. 

 

Kata kunci : Pijat Bayi, Tumbuh Kembang Bayi 

Kepustakaan : 15 Buku, 5 Skripsi, 12 jurnal, 2 Website, Al-Qur’an  
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ABSTRACT 

 

Research Background : Baby’s growth and development period is a 

golden age and critical period of human’s life that happens in the age of 0-12 

months. It is referred to as the golden age since the baby’s development last for a 

very short time and it cannot be taken back. It is also referred to as critical period 

because at that time, baby is very sensitive towards its environment and needs 

much nutrition as well as good stimulation for the baby’s growth and 

development.  

Research Purpose : To figure out the influence of baby massage on the 

growth and development of babies aged 0-12 months in Margodadi Seyegan 

Sleman. 

Research Method : This research used pre-experiment design with One 

Group Pre Test-Post Test Design approach to figure out the influence of baby 

massage on the growth and development of 34 babies by using total sampling 

technique. The data were analyzed by using Wilcoxson test. 

Research Findings : The result of the research done for one month shows 

that babies who get the baby massage for the first time are mostly 5 years of age 

and it is dominated by female babies as well as the first and the second children of 

the family. It is found that the suspects’ growth and development before the baby 

massage are 8 out of 34 babies (23.5%) and it increases into 31 normal babies 

(91.2%) after the baby massage with the p value of 0.025<α (0.05).  

Conclusion : Baby massage gives significant influence on the baby’s 

growth and development before and after treatment in Margodadi Seyegan 

Sleman in 2015.  

Suggestion : It is expected that this research can motivate mothers to do 

baby massage continuously and it can also give knowledge to the surrounding 

society with neonatal babies. 
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PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang pada bayi tidak terlepas dari konsep pertumbuhan dan 

perkembangan. Pertumbuhan adalah perubahan fisik dan peningkatan ukuran 

bagian tubuh dari seorang individu yang masing-masing berbeda, sedangkan 

perkembangan adalah bertambah sempurnanya kemampuan, keterampilan, dan 

fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan motorik kasar, motorik 

halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian yang dimiliki individu 

untuk beradaptasi dengan lingkungan (Adriana, 2013). 

Masa tumbuh kembang bayi merupakan masa keemasan sekaligus masa 

kritis perkembangan seseorang yaitu pada usia 0-12 bulan. Dikatakan masa 

keemasan karena masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidak dapat diulang 

kembali. Dikatakan masa kritis karena pada masa ini bayi sangat peka terhadap 

lingkungan dan membutuhkan asupan gizi serta stimulasi yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembanganya (Kementrian Kesehatan RI, 2009). 

Stimulasi tumbuh kembang yang baik dapat diberikan oleh orang tua 

kepada anaknya mulai dari bayi. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah SWT 

dalam Al-Qur’an Surat Luqman ayat 17  menjelaskan bahwa: 

 

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

 

Dalam penggalan ayat tersebut dijelaskan bahwa “ orang tua dapat 

memberikan pendidikan yang baik kepada anak sejak kecil dan mencegah yang 

buruk kepada anaknya. Untuk memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya, 

orang tua dapat mengajarkan sholat. Dengan gerakan sholat yang bervariasi 

tersebut, secara tidak langsung orang tua sudah memberikan stimulasi atau 



rangsangan. Sama halnya terhadap orang tua yang memberikan stimulasi atau 

rangsangan sejak bayi agar dapat memberikan manfaat yang baik untuk 

perkembangan potensi anak secara maksimal. 

Stimulasi atau rangsangan yang baik untuk anak dapat diberikan oleh 

orang tua untuk perkembangan potensinya secara maksimal. Faktor yang 

berhubungan dengan tumbuh kembang anak yaitu nutrisi yang tercukupi, 

lingkungan keluarga yang mendukung merupakan dasar untuk tumbuh kembang 

anak. Selain itu dari segi personal anak dapat diberikan stimulasi, salah satu 

bentuk stimulasi yang umum dilakukan orang tua untuk bayi adalah stimulasi 

taktil dalam bentuk pijat bayi (Adriana, 2013). 

Pemerintah dalam hal ini telah memberikan perhatian terhadap bayi 

melalui peran Bidan sendiri yang tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 369/MENKES/SK/III/2007 tentang Standar Profesi 

Bidan menyebutkan bahwa bidan mempunyai kewenangan untuk melaksanakan 

pemantauan dan menstimulasi tumbuh kembang bayi dan anak. Salah satu bentuk 

stimulasi tumbuh kembang yang selama ini dilakukan yaitu pijat bayi 

(Kepmenkes RI, 2007). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Margodadi 

diperoleh data dari puskesmas Seyegan bahwa, di Desa tersebut terdapat 16 

posyandu yang jumlah bayinya dari tahun 2013 sampai tahun 2014 ada sekitar 50. 

Dari hasil wawancara terhadap bidan di Puskesmas Seyegan bahwa di Puskesmas 

Seyegan tidak terdapat layanan untuk pijat bayi, sedangkan di posyandu sendiri 

minat orangtua bayi untuk pijat bayi tinggi. Ada sekitar 16 bayi (32%) yang telah 

melakukan pijat bayi di tempat dukun dan 34 bayi (68%) belum pernah 

melakukan pijat bayi. Untuk peran bidan di posyandu sendiri hanya memberikan 

penyuluhan, PMT, SDITK 3 bulan sekali pada anak TK untuk di posyandu jarang 

dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian menggunakan pre- experiment desain dengan 

pendekatan One Group Pre Test-Post Test Design untuk mengetahui pengaruh 

pijat bayi terhadap tumbuh kembang pada 34 bayi di Desa Margodadi Kecamatan 



Seyegan dengan teknik total sampling analisa data menggunakan uji Wilcoxon 

test. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

tes DDST II yang diberikan pada bayi usia 0-12 bulan yang merupakan gold 

standard dalam pemeriksaan pertumbuhan dan perkembangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Margodadi merupakan salah satu dari 5 Desa yang berada di 

Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Desa Margodadi sendiri terdapat 16 

dusun yang terdiri dari dusun Beran, Kandangan, Kurahan III, Kurahan IV, 

Pendekan, Jlegongan, Jagalan, Japanan, Mranggen, Grogol, Kadipiro, Druju, Pete, 

Kasuran Kulon, Terwilen, Tegalweru. Secara umum Desa Margodadi mempunyai 

luas wilayah ± 611 Ha. Di wilayah Desa Margodadi terdapat pegunungan, slokan 

mataram, lapangan, sekolah TK, SD, SMP, Puskesmas Pembantu dan Puskesmas 

Seyegan yang berdiri di Wilayah Desa Margodadi. Pelayanan di Puskesmas 

Seyegan tidak jauh berbeda dengan puskesmas-puskesmas lain yang tidak 24 jam. 

Masyarakat Desa Margodadi masih berminat tinggi dalam pijat bayi, 

sebagian besar masyarakat memijatkan bayinya di dukun yang terdekat di Desa 

Margodadi yang selama ini melakukan pemijatan. Masyarakat Desa Margodadi 

sendiri beranggapan bahwa dengan pijat bayi dapat membantu bayi yang sedang 

rewel menjadi tidak rewel, membuat bayi tidur dengan pulas apabila setelah 

dipijat, gerakan bayi semakin aktif.  

Apa yang dikemukakan oleh masyarakat tentang manfaat  pijat bayi itu di 

dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2009) yang menggunakan 

dosis terapi pijat sebanyak dua kali dalam seminggu selama empat minggu yang 

menunjukkan bahwa pijat bayi mempengaruhi lama tidur bayi.Sehingga bayi tidak 

rewel seperti bayi-bayi yang tidak dilakukan pemijatan. 

Penelitian pijat bayi terhadap tumbuh kembang bayi telah dilaksanakan di 

Desa Margodadi pada tanggal 27 Maret 2015 sampai 5 Mei 2015 yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap tumbuh kembang bayi usia 0-12 

bulan di Desa Margodadi pada tahun 2015.  

Sebelum penelitian dimulai peneliti melakukan sosialisasi kepada ibu 

dengan bayi berusia 0-12 bulan yang berada di Desa Margodadi, yaitu wilayah 



posyandu Pete, Druju, Tegalweru, Terwilen, Grogol, Kadipiro. Responden dalam 

penelitian ini, terdiri dari 34 bayi. Saat sosialisasi disepakati pemijatan dilakukan 

setiap hari Senin dan Kamis (Pete dan Druju), Selasa dan Jumat (Tegalweru dan 

Terwilen), Rabu dan Sabtu (Grogol dan Kadipiro) pada pukul 08.00 WIB. Saat 

pemijatan peneliti melibatkan ibu untuk berpartisipasi dalam pemijatan agar bayi 

tetap tenang dan mengajarkan ibu pijat bayi dengan cara ibu melihat langsung 

peneliti saat memijat dan dengan diputarkan video pijat bayi. 

Hasil riset yang lain menunjukkan responden sebelum dilakukan pemijatan 

ditemukan belum dapat meniru bunyi kata-kata yang sebagian besar bayi pada 

usianya sudah dapat meniru bunyi kata-kata. Selain itu, responden mengalami 

keterlambatan pada aspek motorik halus berupa mencari benang, dan menggaruk 

manik-manik. Setelah dilakukan pemijatan terdapat peningkatan perkembangan 

karena responden sudah dapat melakukan tugas perkembangan yang sebelumnya 

belum dapat dilakukan oleh responden. 

Fakta ini dimungkinkan karena teknik pemijatan pada daerah jari-jari 

tangan dapat menstimulasi koordinasi otot-otot kecil sehingga responden dapat 

menggaruk manik-manik, dan pada saat pemijatan peneliti mengajak responden 

berbicara sehingga dapat menstimulasi perkembangan bahasa bayi. Fakta ini 

diperkuat pendapat Roesli (2013) yang menyatakan pijat bayi mempunyai banyak 

manfaat diantaranya meningkatkan hubungan emosi antara orangtua dan bayi 

sehingga dapat menstimulus perkembangan personal sosial bayi, selain itu 

gerakan remasan pada pijat bayi berfungsi untuk menguatkan otot bayi sehingga 

dapat menstimulus perkembangan motoriknya. 

Selain adanya perubahan pada tumbuh kembang motorik kasar, motorik 

halus, personal sosial dan bahasa sebelum dan setelah pijat bayi, berdasarkan data 

pendukung dari hasil laporan dan tanya jawab dengan ibu masing-masing bayi 

didapatkan data bahwa bayi mereka tidurnya lebih tenang, bayi tidak rewel dan 

nafsu makannya juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Roesli (2013) 

bahwa pemijatan dapat meningkatkan kadar serotonin yang akan menghasilkan 

melatonin yang berperan dalam tidur dan membuat tidur lebih lama dan lelap pada 



malam hari. Serotonin juga akan meningkatkan kapasitas sel reseptor yang 

berfungsi mengikat glukokortikoid (adrenalin, suatu hormon stress).  

Proses tersebut menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormon 

adrenalin (hormon stress) sehingga bayi yang diberi perlakuan pemijatan akan 

tampak lebih tenang dan tidak rewel. Pemijatan juga meningkatkan mekanisme 

penyerapan makanan oleh nervus vagus sehingga nafsu makan bayi juga 

meningkat. 

Hasil observasi peneliti terhadap perkembangan sosial yang terjadi pada 

kelompok eksperimen yang diberikan stimulasi pijat bayi adalah ketika neonatus 

digendong oleh ibunya, neonatus menatap wajah ibu lebih lama dan tersenyum 

spontan. Pada awal sebelum dilakukan pijat bayi, ibu mengatakan bahwa bayi 

lebih sering mainan tangan sendiri dan jarang menatap wajah ibu saat diajak 

bicara ataupun digendong. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) 

tentang pengaruh pijat bayi terhadap Bounding and attachment menunjukkan 

bahwa didapatkan peningkatan bounding attachment ibu terhadap bayi setelah di 

intervensi pada kelompok yang melakukan pijat bayi, dimana penilaian bounding 

attachment dilihat dari tingkah laku ibu saat menyusui anaknya. Pada awalnya ibu 

merasa tidak rileks saat menyusui, perhatian tidak terfokus pada bayi saat 

menyusui, terburu-buru saat menyusui, setelah dilakukan pijat bayi, ibu menjadi 

rileks saat menyusui, perhatian terfokus pada bayi dan tidak terburu-buru saat 

menyusui. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil uji statistik menunjukkan terdapat pengaruh signifikan pijat bayi 

terhadap tumbuh kembang sebelum dan sesudah treatment dengan p value 0,025 < 

α (0,05). Gambaran tumbuh kembang sebelum dipijat yang mengalami suspect 

sebanyak 8 bayi dari 34 bayi (23,5%), setelah dipijat menjadi 31 bayi yang normal 

(91,2%) dengan rata-rata umur responden yang dilakukan pemijatan untuk yang 

pertama kalinya adalah 5,294 bulan dengan umur minimalnya 2 bulan dan 

maksimalnya 11 bulan. Responden pada penelitian ini didominasi oleh jenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 24 bayi (70,6%) sedangkan laki-laki sebanyak 



10 bayi (29,4%) dan posisi anak dalam keluarga didominasi oleh responden 

sebagai anak pertama dan kedua. 
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